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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI TANAMAN  

 

 

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman jambu air (Syzygium aqueum                   

           (Burm.f.) Alston) 
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LAMPIRAN 2 

TANAMAN UJI 
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   (2)                                      (3) 

Gambar V.3  (1) Tanaman jambu air (Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston),  

           (2) dan (3) daun jambu air 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU AIR (Syzygium 

aqueum (Burm.f.) Alston) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

   

  

  

 

 

Gambar V.4 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun jambu air (Syzygium  

                      aqueum (Burm.f.) Alston) 

 

Simplisia 

Residu Filtrat 

Ekstrak Etanol Pekat 

 Diuapkan dengan evaporator 

 Dipekatkan diatas waterbath  

 Ditambah etanol 96% 1,75 L 

 Dimaserasi 1 x 24 jam 

 Disaring dengan kertas saring 

 Ditambah etanol 96% 1,25 L 

 Dimaserasi 1 x 24 jam  

 Disaring dengan kertas saring 

 Diulangi 1 x 1 L  

Residu Filtrat 
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LAMPIRAN 4 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA DENGAN INDUKSI 

KALIUM OKSONAT DAN JUS HATI AYAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Pengujian aktivitas antihiperurisemia dengan induksi kalium      

                      oksonat dan jus hati ayam 

 

Pengelompokan Hewan Uji 

Kelompok Hiperurisemia Kelompok Negatif 

 Diperiksa kadar asam urat awal 

 Pemberian induktor (kalium oksonat 300 

mg/kg bb i.p dan jus hati ayam 30 g/15 

mL aquadest  p.o) 

Kelompok Uji Kelompok Pembanding Kontrol Positif 

Suspensi 

sediaan dosis I 

100 mg/kg bb 

Suspensi 

sediaan dosis II 

200 mg/kg bb 

Suspensi 

sediaan dosis III 

400 mg/kg bb 

(+) Allopurinol 13 

mg/kg bb 

Pemeriksaan kadar asam urat pada jam ke-1, 2, 3, dan 4 setelah 

pemberian sediaan uji 

Data diolah secara statistik 

(+) aquadest 

(+) tragakan 1% 
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LAMPIRAN 5 

DATA KADAR ASAM URAT DARAH  MENCIT  

Tabel V.6  

Kadar Asam Urat Darah Mencit (mg/dL) tiap Kelompok Perlakuan 

 

Kelompok 

Perlakuan 
Mencit 

Sebelum 

Induksi 

Setelah 

Induksi 

Kadar asam urat setelah 

pemberian ekstrak uji 

(mg/dL) pada pengamatan 

(jam) 

1 2 3 4 

Kontrol Negatif 

1 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 

2 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 

3 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 

4 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 

Rata-rata 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00 

SD 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kontrol Positif 

1 2,0 6,3 9,7 9,7 5,8 6,5 

2 2,0 4,6 4,4 6,7 7,3 5,3 

3 2,0 5,6 7,5 6,1 5,1 9,7 

4 2,0 4,4 5,0 3,1 5,1 3,0 

Rata-rata 2,00 5,23 6,65 6,40 5,83 6,13 

SD 0,00 0,89 2,44 2,71 1,04 2,79 

Pembanding 

1 2,0 4,9 2,0 2,0 2,0 2,0 

2 2,0 4,7 2,0 2,0 2,0 2,0 

3 2,0 7,2 2,0 2,0 2,0 2,0 

4 2,0 7,7 4,2 2,0 2,0 2,0 

Rata-rata 2,00 6,13 2,55 2,00 2,00 2,00 

SD 0,00 1,55 1,10 0,00 0,00 0,00 

Dosis 100 

1 2,0 5,3 2,0 2,0 2,0 2,0 

2 2,0 4,2 5,6 4,4 3,4 2,0 

3 2,0 5,9 2,0 3,3 2,0 2,0 

4 2,0 4,4 3,2 2,0 2,0 2,0 

Rata-rata 2,00 4,95 3,20 2,93 2,35 2,00 

SD 0,00 0,79 1,70 1,16 0,70 0,00 

Dosis 200 

1 2,0 4,1 3,5 4,2 5,8 2,0 

2 2,0 4,2 4,0 2,0 2,0 2,0 

3 2,0 6,5 2,0 2,0 2,0 2,0 

4 2,0 5,3 4,0 2,0 2,0 2,0 

Rata-rata 2,00 5,03 3,38 2,55 2,95 2,00 

SD 0,00 1,12 0,95 1,10 1,90 0,00 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel V.6  

(Lanjutan) 

 

Kelompok 

Perlakuan 
Mencit 

Sebelum 

Induksi 

Setelah 

Induksi 

Kadar asam urat setelah 

pemberian ekstrak uji 

(mg/dL) pada pengamatan 

(jam) 

1 2 3 4 

Dosis 400 

1 2,0 4,6 4,4 3,8 2,0 2,0 

2 2,0 4,1 2,0 2,0 2,0 2,0 

3 2,0 4,7 2,0 2,0 2,0 2,0 

4 2,0 4,2 2,0 2,0 2,0 2,0 

Rata-rata 2,00 4,40 2,60 2,45 2,00 2,00 

SD 0,00 0,29 1,20 0,90 0,00 0,00 

  

Keterangan :   Kontrol Negatif  = Diberi aquadest 

  Kontrol Positif    = Diberi induktor hiperurisemia (jus hati ayam dan 

          kalium oksonat) 

  Pembanding    = Diberi induktor hiperurisemia dan allopurinol 13 

          mg/KgBB 

  Dosis 100    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 100 mg/KgBB 

  Dosis 200    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 200 mg/KgBB 

  Dosis 400    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 400 mg/KgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel V.7 

Selisih Kadar Asam Urat Darah Mencit (mg/dL) tiap Kelompok Perlakuan yang 

Dibandingkan terhadap Waktu setelah Induksi 

 

Kelompok Perlakuan Mencit 
Setelah 

Induksi 

Selisih kadar asam urat (mg/dL) 

pada waktu pengamatan (jam) 

1 2 3 4 

Kontrol Negatif 

1 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

2 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

3 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

4 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 

Rata-rata 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

SD 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Kontrol Positif 

1 4,3 3,4 3,4 -0,5 0,2 

2 2,6 -0,2 2,1 2,7 0,7 

3 3,6 1,9 0,5 -0,5 4,1 

4 2,4 0,6 3,1 0,7 -1,4 

Rata-rata 3,23 1,43 2,28 0,60 0,90 

SD 0,89 1,58 1,31 1,51 2,31 

Pembanding 

1 2,9 -2,9 -2,9 -2,9 -2,9 

2 2,7 -2,7 -2,7 -2,7 -2,7 

3 5,2 -5,2 -5,2 -5,2 -5,2 

4 5,7 -3,5 -5,7 -5,7 -5,7 

Rata-rata 4,13 -3,58 -4,13 -4,13 -4,13 

SD 1,55 1,14 1,55 1,55 1,55 

Dosis 100 

1 3,3 -3,3 -3,3 -3,3 -3,3 

2 2,2 1,4 0,2 -0,8 -2,2 

3 3,9 -3,9 -2,6 -3,9 -3,9 

4 2,4 -1,2 -2,4 -2,4 -2,4 

Rata-rata 2,95 -1,75 -2,03 -2,60 -2,95 

SD 0,79 2,40 1,53 1,35 0,79 

Dosis 200 

1 2,1 -0,6 0,1 1,7 -2,1 

2 2,2 -0,2 -2,2 -2,2 -2,2 

3 4,5 -4,5 -4,5 -4,5 -4,5 

4 3,3 -1,3 -3,3 -3,3 -3,3 

Rata-rata 3,03 -1,65 -2,48 -2,08 -3,03 

SD 1,12 1,95 1,96 2,69 1,12 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel V.7 

(Lanjutan) 

 

Kelompok Perlakuan Mencit 
Setelah 

Induksi 

Selisih kadar asam urat (mg/dL) 

pada waktu pengamatan (jam) 

1 2 3 4 

Dosis 400 

1 2,6 -0,2 -0,8 -2,6 -2,6 

2 2,1 -2,1 -2,1 -2,1 -2,1 

3 2,7 -2,7 -2,7 -2,7 -2,7 

4 2,2 -2,2 -2,2 -2,2 -2,2 

Rata-rata 2,40 -1,80 -1,95 -2,40 -2,40 

SD 0,25 0,95 0,70 0,25 0,25 

 

Keterangan :   Kontrol Negatif  = Diberi aquadest 

  Kontrol Positif    = Diberi induktor hiperurisemia (jus hati ayam dan 

          kalium oksonat) 

  Pembanding    = Diberi induktor hiperurisemia dan allopurinol 13 

          mg/KgBB 

  Dosis 100    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 100 mg/KgBB 

  Dosis 200    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 200 mg/KgBB 

  Dosis 400    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 400 mg/KgBB 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel V.8 

Persentase Penurunan Kadar Asam Urat Darah tiap Jam setelah Pemberian 

Sediaan Uji 

 

Kelompok Mencit 

Penurunan kadar asam urat (%)  pada 

waktu pengamatan (jam) 

1 2 3 4 

Pembanding 

1 -59,18 -59,18 -59,18 -59,18 

2 -57,44 -57,44 -57,44 -57,44 

3 -72,22 -72,22 -72,22 -72,22 

4 -45,45 -45,45 -45,45 -45,45 

Rata-rata -58,57 -58,57 -58,57 -58,57 

SD 10,96 10,96 10,96 10,96 

Dosis 100 

1 -62,26 -62,26 -62,26 -62,26 

2 33,33 4,76 -19,04 -52,38 

3 -66,1 -44,06 -66,1 -66,1 

4 -27,27 -27,27 -27,27 -27,27 

Rata-rata -30,58 -32,21 -43,67 -52,00 

SD 46,05 28,49 23,97 17,47 

Dosis 200 

1 -14,63 2,43 41,46 -51,21 

2 -4,76 -52,38 -52,38 -52,38 

3 -69,23 -69,23 -69,23 -69,23 

4 -24,52 -62,26 -62,26 -62,26 

Rata-rata -28,29 -45,36 -35,60 -58,77 

SD 28,46 32,60 51,84 8,56 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

Tabel V.8  

(Lanjutan) 

 

Kelompok Mencit 

Penurunan kadar asam urat (%)  pada 

waktu pengamatan (jam) 

1 2 3 4 

Dosis 400 

1 -4,34 -17,39 -56,52 -56,52 

2 -51,21 -51,21 -51,21 -51,21 

3 -57,44 -57,44 -57,44 -57,44 

4 -52,38 -52,38 -52,38 -52,38 

Rata-rata -41,34 -44,61 -54,39 -54,39 

SD 24,82 18,34 3,05 3,05 

 

Keterangan :  Pembanding    = Diberi induktor hiperurisemia dan allopurinol 13 

          mg/KgBB 

  Dosis 100    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 100 mg/KgBB 

  Dosis 200    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 200 mg/KgBB 

  Dosis 400    = Diberi induktor hiperurisemia dan ekstrak etanol 

          daun jambu air 400 mg/KgBB 

 

 

 

 


